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Al-Qur’an tidak henti-hentinya menampilkan keindahan dalam bertutur dan
menyajikan makna, keserasian penempatan kata perkata, kalimat perkalimat dan
ayat perayat senantiasa mengundang kekaguman para pemer hati dan pengkajinya.
Penempatan tata urut kata yang seakan nampak biasa dalam bacaan kita, ternyata
di dalamnya mengandung isyar at penting yang menegaskan keter aturan makna
yang diinginkan Al-Qur’an, sehingga rangkaian ayatnya nampak kohesif dan
koheren.

Sebagian kecil contohnya, misalnya bisa kita temukan dalam ayat yang sudah biasa kita
baca, firman Allah Al Bagarah 286:

DXXXXV20? 77 DXXXXXX00? D000 D020 0000 D0270777707777 20077770 77077

“(Merekaberdoa), “Y a Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau
kami melakukan kesalahan. Y a Tuhan kami, janganlah Engkau bebani kami dengan beban
yang berat sebagai mana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan
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kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tidak sanggup kami memikulnya.
Maafkanlah kami, ampunilah kami, dan rahmatilah kami.”

Dalam ayat di atas, Kita bisamelihat kesesuaian dan indahnya tata urut ungkapan Al-
Qur’ an, masing-masing kalimat dalam ungkapan

Bacajuga: Waktu dan Kekufuran Kita

Dihubungkan dengan rangkaian ungkapan sebelumnya secara runtut.

“Jangan hukum kami.”

— Ungkapan { 7?7?7??222? 2?7?77} “ampunilah kami” dihubungkan dengan kalimat kedua:

ketiga dalam doa, yaitu:
“Janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tidak sanggup kami memikulnya.”

L etak keserasiannya adalah konsekuensi yang sesuai dengan permohonan agar tidak
dihukum karena lupa atau kelalaian adalah permohonan maaf, dan konsekuens yang
sesual dengan permohonan agar tidak dibebani dengan beban yang berat adalah
permohonan pengampunan, sedangkan konsekuensi yang sesuai dengan permohonan agar
tidak diberi pikulan yang tidak sanggup dipikul adalah permohonan rahmat. Sehingga
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susunan kalimat-kalimat di atas nampak sangat kokoh dan saling terkait satu samalain.

Dan ketika Allah memberi sifat orang-orang yang benar-benar beriman dalam surat Al
Anfal 2-3 dengan 3 sifat yang masing-masing mewakili aktifitas hati, aktifitas badan dan
aktifitas harta, yaitu:

Bacajuga: Buku Baru: Dinamika Tafsir Al-Qur’an di Nusantara dan Kgjian-Kgjian
Pentingnya

“ Sesungguhnya orang-orang yang beriman adalah mereka yang apabila disebut nama
Allah gemetar hatinya, dan apabila dibacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, bertambah
(kuat) imannya dan hanya kepada Tuhan mereka bertawakal .”

“(Yaitu) orang-orang yang melaksanakan salat dan yang menginfakkan sebagian dari
rezeki yang Kami berikan kepada mereka.”

Allah menjelaskan dalam ayat di atas aktifitas hati mereka yang mudah gemetar hatinya,
mudah bertambah imannya dan tawakal kepada Allah, aktifitas fisik mereka yang gemar
sholat dan aktifitas harta mereka dengan menginfakkannya.

Setelah penjelasan ini, Allah menutupnya dengan balasan masing-masing secara runtut
dan tertib dalam firman-Nya:

“Merekaitulah orang-orang yang benar-benar beriman. Mereka akan memperoleh dergjat
(tinggi) di sisi Tuhannya dan ampunan serta rezeki (nikmat) yang mulia.”

Dergjat tinggi balasan bagi aktifitas hati, anpunan adalah balasan bagi aktifitas fisik
(sholat), dan rizki yang mulia adalah balasan bagi aktifitas harta (infak).
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Benar-benar sebuah runtutan tuturan yang indah dan tertib.

Contoh lain bisakitalihat dalam ayat yang lebih singkat yaitu Al-lsra’ 29:

PDXXVDVD DXXIX00? DXXX07 DXXXX0D700770 D077 X077 0070 DX 070777

“Dan janganlah engkau jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu dan jangan (puld)
engkau terlalu mengulurkannya (sangat pemurah) nanti kamu menjadi tercela dan
menyesal.”

Bacajuga: Seputar Diturukannya Al-Qur’an yang Umat Islam Harus Tahu

Dalam ayat ini, Allah melarang manusia untuk berlaku pelit dan terlalu royal (berlebihan
dalam mengeluarkan uang), dan dengan bijak Allah menutup ayat ini dengan akibat yang
biasanya menimpa manusia jika tidak mengindahkan larangan ini secara runtut dan tertib,
yaitu: la akan tercela (disalahkan orang-orang) jika pelit dan akan menyesali
sumbangannya jikaterlalu royal.

Gaya bahasa seperti ini dalam kagjian Balaghah, biasa masuk pada pembahasan tagdim wa
ta’ khir, munasabah ma nawiyah dan atau al-laff wa an-nasyr.
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